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ABSTRACT 

Climate change and sea-level rise have increased the frequency of tidal flooding along the northern 
coast of Java, including Sriwulan Village, Sayung District, Demak Regency with inundation depths of 

0.05–0.20 meters disrupting settlements and community activities. This study aims to analyze the 
environmental context and risk, assess community vulnerability and adaptive capacity, identify physical, 

social, and economic adaptive responses, evaluate the effectiveness of adaptation strategies, and 

determine the key factors influencing adaptation success. The research employed a descriptive 
quantitative method, with data collected through questionnaires, interviews, observations, and 

secondary data. The results indicate that areas with low elevation exhibit the highest vulnerability. 
Communities implement individual adaptations such as house elevation (96%) and fulfillment of clean 

water needs (95%), as well as collective adaptations through village embankment construction and 

mutual cooperation (82%). Seawall construction is proven to be the most effective adaptation measure, 
with a score of 3.9 in reducing residential exposure. The findings confirm that coastal community 

vulnerability results from the interaction between physical exposure and socio-economic adaptive 
capacity, and that collective, structural-scale adaptations are more effective than individual 

adaptations. The implications highlight the need for integrating structural and non-structural 

adaptation measures, strengthening community capacity, and enhancing local institutional support to 
improve the long-term resilience of coastal communities. 
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ABSTRAK 

Perubahan iklim dan kenaikan muka air laut meningkatkan frekuensi banjir rob di pesisir utara Jawa, 

termasuk Desa Sriwulan, Kecamatan Sayung, Kabupaten Demak dengan genangan 0,05–0,20 meter 
mengganggu permukiman dan aktivitas masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

konteks lingkungan dan risiko, menilai kerentanan serta kapasitas masyarakat, mengidentifikasi respon 
adaptif fisik, sosial, dan ekonomi, menganalisi efektivitas adaptasi, serta menentukan faktor penentu 

keberhasilan adaptasi. Metode yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan pengumpulan data 

melalui kuesioner, wawancara, observasi, dan data sekunder. Hasil menunjukkan wilayah dengan 
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elevasi rendah memiliki kerentanan tertinggi. Masyarakat melakukan adaptasi individu seperti 

peninggian rumah sebesar 96% dan pemenuhan air bersih sebesar 95%, serta adaptasi kolektif melalui 

pembangunan tanggul desa dan gotong royong sebesar 82%. Pembangunan tanggul laut terbukti paling 
efektif dengan nilai 3,9 dalam mengurangi keterpaparan permukiman. Temuan menegaskan bahwa 

kerentanan masyarakat pesisir merupakan hasil interaksi paparan fisik dan kapasitas adaptif sosial- 
ekonomi, serta adaptasi kolektif berskala struktural lebih efektif dibanding adaptasi individual. 

Implikasi penelitian menekankan perlunya integrasi adaptasi struktural dan non-struktural, penguatan 

kapasitas komunitas, dan dukungan kelembagaan lokal untuk meningkatkan ketahanan jangka panjang 
masyarakat pesisir..  

 
Kata Kunci: Adaptasi, Banjir Rob, Masyarakat 

 

PENDAHULUAN 

Pemanasan global merupakan fenomena 

meningkatnya suhu rata-rata bumi akibat 

akumulasi gas rumah kaca di atmosfer. 

Perubahan iklim membawa dampak besar 

terhadap kondisi di berbagai belahan dunia, 

termasuk Indonesia. Salah satu dampaknya 

adalah kenaikan muka air laut yang 

menyebabkan peningkatan frekuensi banjir rob 

di kawasan pesisir Indonesia, terutama di pesisir 

utara Jawa. Kenaikan muka air laut di 

Kecamatan Sayung, Kabupaten Demak sebesar 

7,5 cm/tahun pada tahun 2013–2022 

(Khairullah et al., 2024). Efek kenaikan muka 

air laut ini mayoritas dirasakan oleh penduduk 

yang bermukim di pesisir karena dapat 

menyebabkan peningkatan intensitas dan 

frekuensi banjir (Sasmito et al., 2020). 

Desa Sriwulan, Kecamatan Sayung, 

Kabupaten Demak merupakan salah satu 

wilayah yang mengalami rob hampir setiap 

tahun, sehingga berdampak pada permukiman, 

infrastruktur, dan kondisi sosial ekonomi 

masyarakat setempat. Banjir rob di desa ini 

dapat berlangsung selama berhari-hari dengan 

genangan yang mencapai lebih dari 4 jam per 

harinya dengan ketinggian mencapai 0,25 meter 

(Trihatmoko et al.,2020). Menurut Profil Desa 

Sriwulan 2024, sebagian besar penduduk 

bekerja di sektor informal seperti buruh 

bangunan sebesar 16,59% dan pedagang 

15,98% yang bergantung pada pekerjaan rentan 

dengan kemampuan adaptasi terbatas, sehingga 

rentan terhadap kerugian ekonomi dan sosial. 

Kondisi tersebut diperparah oleh kepadatan 

penduduk yang tinggi, sekitar 3.105 jiwa/km² 

(BPS Kabupaten Demak, 2019), sehingga 

meningkatkan tekanan terhadap kawasan 

permukiman dan mendorong sebagian 

penduduk melakukan penyesuaian mata 

pencaharian termasuk menjadi pekerja 

serabutan atau mengalami pengangguran 

sementara. 

Sejalan dengan kondisi tersebut, penelitian 

Climate Change Riskscapes and Strategies for 

Women and Girls of Indonesia menunjukkan 

bahwa penurunan produktivitas sektor 

perikanan dan tambak akibat dampak 

perubahan iklim mendorong perempuan 

mengambil peran strategis dalam menjaga 

ketahanan ekonomi keluarga melalui 

diversifikasi mata pencaharian, seperti 

pengolahan hasil laut, perdagangan kecil, dan 

usaha mikro (Findayani et al., 2025). Namun, 

penelitian tersebut belum secara spesifik 

mengkaji efektivitas strategi adaptasi pada 

tingkat rumah tangga di wilayah pesisir yang 

terdampak banjir rob secara berulang. 

Penelitian oleh Haloho & Purnaweni, (2022), 

hanya berfokus pada bentuk adaptasi 

masyarakat dalam menghadapi rob saja. Studi 

oleh Sarasadi, A. & Rudiarto, I., (2021), hanya 

berfokus pada kerentanan dan efektivitas 

adaptasi masyarakat. Penelitian oleh Esariti et 

al., (2023), hanya menganalisis adaptasi fisik 

dan kolaborasi pemangku kepentingan. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian 

terdahulu yang berfokus pada satu aspek 

tertentu dan dilakukan pada wilayah dengan 

cakupan yang relatif luas. Kebaruan penelitian 

ini adalah mengkaji wilayah pada skala lokal 

dengan mengintegrasikan strategi adaptasi, 

karakteristik banjir rob, serta sebaran wilayah 

terdampak secara lebih komprehensif. 

Pemahaman tentang bentuk dan efektivitas 

adaptasi lokal penting untuk perencanaan 

pengelolaan pesisir yang tangguh dan 

berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis tingkat risiko dan 

kerentanan masyarakat, respon adaptif fisik, 

sosial, dan ekonomi, tingkat efektivitas serta 

faktor penentu keberhasilan adaptasi. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif deskriptif. Pendekatan deskriptif 

bertujuan untuk menggambarkan fenomena 

secara sistematis dan menghasilkan pola atau 

kategori tertentu dari fenomena tersebut. 

Pendekatan kuantitatif bertujuan untuk 

menganalisis data numerik terkait karakteristik 

banjir rob, respons adaptif masyarakat, 

efektivitas dan faktor-faktor yang memengaruhi 

keberhasilan strategi adaptasi. Metode ini 

dipilih karena mampu menggambarkan 

fenomena banjir rob secara sistematis serta 

menyajikan data numerik yang mendukung 

penilaian efektivitas strategi adaptasi 

masyarakat secara objektif. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini adalah 

Random Sampling, dipilih secara acak dari 

masing-masing kepala rumah tangga. Populasi 

penelitian mencakup seluruh penduduk Desa 

Sriwulan dengan jumlah populasi sebanyak 

9.934 jiwa (BPS Kabupaten Demak, 2024). 

Penentuan jumlah sampel dilakukan 

menggunakan rumus Slovin dengan margin of 

error sebesar 10% dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut. 

𝑛 = 
 𝑁  

1 + 𝑁(𝑒)2 

 

Keterangan : 

𝑛 : jumlah sampel yang dikehendaki 

N : jumlah anggota populasi 

𝑒 : margin eror (5-10%), margin eror 

 

𝑛 = 
9.934 1 + 9.934 10% 2 

𝑛 = 99,2 

𝑛 = 99 

 

Margin eror ini merupakan derajat kesalahan 

dari suatu penelitian yang dilakukan. Margin 

eror yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

10%. Didapatkan hasil sebanyak 99 sampel. 

Pengumpulan data primer dilakukan melalui 

kuesioner tertutup, observasi lapangan, 

wawancara. Data sekunder diperoleh dari 

BPBD Kabupaten Demak, data Digital 

Elevation Model (DEM) Desa Sriwulan, serta 

data pasang surut dan curah hujan dari BMKG 

Kota Semarang. 

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian, 2025. 

 

HASIL PENELITIAN 

Karakteristik Banjir Rob 

Banjir rob di Desa Sriwulan dapat terjadi 

dalam beberapa waktu yaitu pada pagi, siang, 

maupun sore hari. Tinggi genangan berbeda di 

setiap wilayah permukiman. Pada area 

Perumahan Pondok Raden Patah 1 hanya 

terdampak sekitar 5-10cm atau sebatas mata 

kaki. Sedangkan pada area Perumahan Pondok 

Raden Patah 2 dan 3 memiliki genangan antara 

10–20cm. Berikut peta sebaran banjir rob di 
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Desa Sriwulan, Kecamatan Sayung, Kabupaten 

Demak.

 

 
Gambar 2 Peta Sebaran Banjir Rob Desa Sriwulan, Kecamatan Sayung, Kabupaten Demak 

 

Berdasarkan Gambar 2 distribusi genangan 

air di Desa Sriwulan menunjukkan variasi yang 

cukup berbeda yang mencerminkan perbedaan 

tingkat kerentanan terhadap banjir rob. 

Genangan tertinggi ditandai dengan warna 

merah dengan ketinggian sekitar 20 cm terjadi 

di wilayah dekat laut dengan elevasi rendah, 

karena topografi tersebut memudahkan air 

pasang masuk ke permukiman. Genangan 

dengan ketinggian 10 cm berwarna kuning, 

tersebar di bagian tengah desa. Genangan 

terendah sekitar 5 cm dan berwarna hijau, 

ditemukan di wilayah selatan yang lokasinya 

cukup jauh dari laut karena jarak dari garis 

pantai dan elevasi yang lebih tinggi membatasi 

masuknya air pasang. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa tingkat kerentanan 

masyarakat di wilayah ini cenderung lebih 

rendah. 

 

Kondisi Sosial, Ekonomi, dan Lingkungan 

Perbedaan tinggi genangan ini tidak hanya 

memengaruhi permukiman, tetapi juga aktivitas 

sosial ekonomi masyarakat. Semakin tinggi dan 

lama genangan terjadi, semakin besar tekanan 

terhadap mobilitas, akses jalan, dan kegiatan 

ekonomi sehari-hari. Kondisi ini mendorong 

masyarakat untuk melakukan adaptasi, baik 

pada tingkat rumah tangga maupun secara 

kolektif untuk mempertahankan aktivitas sosial 

ekonomi. 

Berdasarkan Gambar 3 kondisi lingkungan 

dan respons masyarakat terhadap banjir rob 

menunjukkan beberapa kecenderungan. 

Ketersediaan air bersih mencapai 90% dan 

partisipasi gotong royong 84% mencerminkan 

kapasitas adaptif sosial yang relatif baik, 

muncul karena budaya kerja sama masyarakat 

dan tersedianya sumber daya lokal. Penurunan 

pendapatan hanya 15% menunjukkan dampak 

ekonomi relatif terbatas, karena masyarakat 

tetap melanjutkan aktivitas jualan meski banjir 

rob terjadi. Mobilitas saat banjir rob tercatat 

70%, sementara saluran drainase yang 

terhambat 60% mengindikasikan bahwa 

keterbatasan infrastruktur fisik menjadi faktor 

utama yang membatasi efektivitas adaptasi 

masyarakat. 
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Gambar 3. Grafik Kondisi Sosial Ekonomi 

 

Adaptasi Masyarakat 

Masyarakat memiliki kapasitas adaptif yang 

relatif baik, namun keterbatasan infrastruktur 

dan tingginya genangan tetap meningkatkan 

risiko kerentanan. Hal ini mendorong 

masyarakat untuk mengimplementasikan 

berbagai strategi adaptasi, baik secara 

individual maupun kolektif untuk 

mempertahankan aktivitas sosial ekonomi 

sehari-hari. 

 

Tabel 1. Bentuk Adaptasi Masyarakat Desa Sriwulan, Kecamatan Sayung, Kabupaten Demak 
Bentuk Adaptasi Masyarakat Desa Sriwulan Pesentase 

Peninggian bangunan rumah 96% 

Membeli air bersih dari air PAM Gunung Ungaran 95% 

Membuat tanggul desa 30% 

Gotong royong perawatan lingkungan sekitar 82% 

Penggunaan pompa air 60% 

Peninggian jalan desa 50% 

Sumber: Hasil Analisis Data Kuesioner (2025)  

 

Berdasarkan Tabel 1, sebanyak 96% 

masyarakat telah melakukan peninggian 

bangunan rumah sebagai adaptasi utama 

terhadap banjir rob, sementara 95% membeli air 

bersih dari PAM Gunung Ungaran untuk 

kebutuhan sehari-hari seperti minum dan 

memasak, meskipun sebagian tetap 

menggunakan air sumur artesis untuk mandi 

dan mencuci. Harga air PAM tercatat Rp 

3.500/m³. Tingginya persentase pembelian air 

bersih menunjukkan bahwa sebagian besar 

rumah tangga terdampak signifikan pada akses 

air bersih, sehingga rob tidak hanya 

menimbulkan dampak fisik pada permukiman, 

tetapi juga memengaruhi kualitas lingkungan 

dan kesehatan, mendorong masyarakat 

melakukan adaptasi. 

Selain itu, 82% warga aktif terlibat dalam 

gotong royong, seperti membersihkan saluran 

drainase dan lingkungan permukiman sebelum 

maupun setelah genangan rob. Adaptasi 

individual seperti peninggian rumah dan 

pemenuhan air bersih membantu masyarakat 

mempertahankan aktivitas sehari-hari, 

sedangkan adaptasi kolektif seperti pembuatan 

tanggul desa dan gotong royong, bertujuan 

mengurangi risiko genangan secara lebih luas. 

Tingginya partisipasi dalam adaptasi kolektif 

menunjukkan kesadaran masyarakat akan 

hubungan antara kerentanan fisik dan 

keberlangsungan sosial-ekonomi. 

 

Tingkat Kerentanan 

Variasi tinggi genangan banjir rob di 

wilayah permukiman Pondok Raden Patah 

menghasilkan tingkat kerentanan yang berbeda, 

dari tingkatan rendah di tahap 1 hingga tinggi di 

tahap 3 sehingga memengaruhi aktivitas harian 

dan ekonomi masyarakat. 



PB Dharmayanti, et. al. Strategi Adaptasi Masyarakat Pesisir terhadap Banjir Rob…300 

GEOGRAPHIA: Jurnal Pendidikan dan Penelitian Geografi, Vol. 6 No. 2 (2025) 

 

 

Tabel 2. Genangan Banjir Rob dan Kerentanan 
Wilayah Permukiman Tinggi Genangan Banjir Rob Tingkat Kerentanan 

Perumahan Pondok Raden Patah Tahap 1 5cm-10cm Rendah 

Perumahan Pondok Raden Patah Tahap 2 10-15cm Sedang 

Perumahan Pondok Raden Patah Tahap 3 >20cm Tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 2, tinggi genangan banjir 

rob di Desa Sriwulan bervariasi antar wilayah 

permukiman, yang secara langsung 

memengaruhi tingkat kerentanan masyarakat. 

Perumahan Pondok Raden Patah Tahap 1 

mengalami genangan sekitar 5–10 cm dengan 
kerentanan rendah karena aktivitas rumah 

tangga dan mobilitas masih dapat berlangsung 
meskipun ada keterbatasan akses. Perumahan 

Tahap 2 mengalami genangan 10–15 cm 

dengan kerentanan sedang, akibat terganggunya 

akses jalan, fungsi permukiman, dan aktivitas 

ekonomi harian. Sementara itu, Perumahan 

Tahap 3 mengalami genangan lebih dari 20 cm, 

sehingga kerentanannya tinggi, mengganggu 

fungsi permukiman, aksesibilitas, dan 

meningkatkan risiko kerugian ekonomi serta 

sosial secara berkelanjutan. 

Perbedaan tingkat kerentanan ini terjadi 

karena wilayah yang lebih rendah dan dekat 

dengan pantai cenderung menerima volume 
genangan lebih besar dan lebih lama, sehingga 

menekan kapasitas masyarakat untuk 
mempertahankan aktivitas harian. 

 

Efektivitas Adaptasi Masyarakat 

Kerentanan yang tinggi mendorong 

masyarakat untuk menerapkan berbagai strategi 

adaptasi secara lebih intensif dan selektif, baik 

pada tingkat rumah tangga maupun kolektif. 

 

Tabel 3. Tingkat Efektivitas Adaptasi 
Efektivitas Adaptasi Masyarakat Nilai Indikator Tingkat Efektivitas 

Peninggian rumah 3.2 Efektif 

Pembuatan tanggul laut 3.9 Sangat efektif 

Peninggian jalan 3.2 Efektif 

Pembuatan tanggul desa 3.1 Efektif 

Berbagi informasi melalui media WhatsApp 3.1 Efektif 

 

Adaptasi yang dilakukan masyarakat Desa 

Sriwulan terhadap banjir rob tergolong efektif, 

dengan nilai indikator berkisar 3,1–3,9. 

Pembuatan tanggul laut memiliki efektivitas 

tertinggi sebesar 3,9 yang artinya sangat efektif 

karena mampu menahan air pasang secara 

signifikan, terutama di wilayah yang paling 

dekat dengan pantai, sehingga mencegah 

genangan masuk ke permukiman, sedangkan 

adaptasi lain seperti peninggian rumah bernilai 
sebesar 3.2, peninggian jalan sebesar 3.2, 

pembuatan tanggul desa sebesar 3.1 dan berbagi 
informasi melalui WhatsApp sebesar 3.1 yang 

artinya efektif tergolong efektif karena 

membantu masyarakat mempertahankan 

aktivitas harian, menjaga aksesibilitas, dan 

mempercepat respons terhadap genangan. 

Adaptasi kolektif dan bersifat struktural, 

seperti pembuatan tanggul laut, memberikan 

perlindungan yang lebih luas dan efektif, 

sementara adaptasi individual atau berskala 

kecil hanya mampu meredam risiko secara 

terbatas. Hasil penelitian menunjukkan pola 

hubungan genangan, kerentanan, dan adaptasi. 

Wilayah rendah dekat garis pantai mengalami 

genangan tinggi dan kerentanan besar, sehingga 

mendorong masyarakat menerapkan adaptasi 

individu seperti peninggian rumah, maupun 

kolektif, seperti tanggul laut dan gotong royong. 

Efektivitas adaptasi bergantung pada skala dan 

cakupan, adaptasi kolektif struktural lebih luas 

dan langsung, sedangkan adaptasi individu 

terbatas namun tetap penting untuk menjaga 

aktivitas sosial-ekonomi. Pola ini 
mengindikasikan bahwa semakin tinggi 

genangan, semakin besar kerentanan, sehingga 
respons adaptif menjadi kunci untuk 

mengurangi risiko. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa banjir 

rob di Desa Sriwulan bersifat berulang dan 

struktural, yang bukan hanya sekadar fenomena 

fisik tetapi juga berdampak pada kerentanan 

sosial-ekonomi masyarakat. Variasi tingkat 

genangan yang terjadi pada permukiman 

dengan elevasi rendah di dekat pantai 

menunjukkan bahwa paparan fisik atau 
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exposure dan karakteristik topografi merupakan 

faktor penentu awal kerentanan masyarakat 

terhadap bencana rob. Penelitian ini sejalan 

dengan temuan kajian adaptasi masyarakat 

pesisir yang menunjukkan bahwa karakteristik 

fisik menentukan bentuk adaptasi yang 

dilakukan differential vulnerability (Asrofi et 

al., 2017). 

Kondisi sosial ekonomi masyarakat Desa 

Sriwulan menunjukkan kapasitas adaptif yang 

relatif kuat melalui strategi individu maupun 

kolektif. Tingginya partisipasi dalam 

pengelolaan air bersih (90%) dan gotong 

royong (84%) mencerminkan modal sosial yang 

penting meskipun terdapat keterbatasan 

infrastruktur seperti drainase tersumbat dan 

akses jalan terendam yang membatasi 

efektivitas adaptasi. Hal ini menegaskan bahwa 

kerentanan terhadap banjir rob tidak hanya 

dipengaruhi oleh paparan fisik, tetapi juga oleh 

kemampuan masyarakat mempertahankan 

fungsi sosial-ekonomi dasar. Temuan ini 

sejalan dengan kajian Mussadun et al., (2019) 

yang menunjukkan bahwa respons adaptif 

bergantung pada sumber daya lokal dan 

fasilitasi pemerintah, bukan sekadar intervensi 

struktural. 

Secara teoritis, kapasitas adaptasi yang 

melibatkan modal sosial, ekonomi, dan 

kelembagaan menjadi faktor kunci dalam 

mengurangi kerentanan struktural, sehingga 

penguatan kapasitas lokal diperlukan untuk 

memperkuat ketahanan sosial-ekologis 

komunitas pesisir (Suprianto et al., 2025). 

Bentuk adaptasi masyarakat Desa Sriwulan 

didominasi strategi individual seperti 

peninggian rumah dan pemenuhan air bersih 

melalui PAM, sebagai respons langsung 

terhadap genangan rob dan kontaminasi air 

tanah. Pola ini mencerminkan bahwa dampak 

banjir rob tidak hanya fisik tetapi juga 

memengaruhi kualitas lingkungan dan 

kesehatan, sehingga mendorong adaptasi 

berbasis rumah tangga. Namun, adaptasi 

kolektif berskala struktural seperti tanggul desa 

dan peninggian jalan masih terbatas karena 

bergantung pada kapasitas kelembagaan dan 

sumber daya bersama. Adaptasi sosial melalui 

gotong royong perawatan lingkungan 

menunjukkan potensi kolektif, tetapi belum 

optimal mengatasi kerentanan sistemik. Pada 

aspek ekonomi, pelaku UMKM 

mempertahankan usaha rumah tangga meski 

pendapatan menurun, menegaskan adaptasi 

ekonomi sebagai strategi bertahan utama. 

Temuan ini sejalan dengan kajian oleh 

Findayani et al. (2025), yang menekankan peran 

strategis perempuan dalam menjaga ketahanan 

ekonomi keluarga pesisir melalui usaha mikro 

ketika tekanan lingkungan meningkat. Secara 

teoretis, hasil penelitian ini menguatkan konsep 

adaptasi yang memandang kerentanan sebagai 

hasil interaksi antara paparan fisik dan kapasitas 

sosial-ekonomi, sekaligus menunjukkan bahwa 

adaptasi di Desa Sriwulan masih cenderung 

reaktif dan individual, sehingga penguatan 

adaptasi kolektif dan dukungan kelembagaan 

menjadi implikasi praktis yang krusial bagi 

peningkatan ketahanan jangka panjang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

efektivitas adaptasi masyarakat terhadap banjir 

rob bervariasi menurut jenis dan skala strategi 

yang diterapkan. Adaptasi struktural berupa 

pembangunan tanggul laut berperan paling 

signifikan karena secara langsung menurunkan 

tingkat keterpaparan wilayah terhadap 

genangan, sedangkan adaptasi fisik pada tingkat 

rumah tangga lebih berfungsi menjaga 

keberlangsungan aktivitas harian dengan daya 

lindung yang relatif terbatas. 

Sementara itu, efektivitas adaptasi sosial 

melalui pemanfaatan media WhatsApp 

menegaskan bahwa kapasitas adaptif tidak 

hanya ditentukan oleh intervensi fisik, tetapi 

juga oleh kemampuan masyarakat dalam 

mengelola informasi dan mengoptimalkan 

jejaring sosial. Temuan ini sejalan dengan 

kajian Rahmawati et al., (2025), yang 

menunjukkan bahwa penggunaan platform 

digital dalam komunikasi kebencanaan mampu 

meningkatkan kesadaran, pemahaman risiko, 

serta kecepatan respons komunitas terhadap 

ancaman bencana. 

Keberhasilan adaptasi terhadap banjir rob 

dipengaruhi oleh integrasi faktor fisik, teknis, 

dan kapasitas sosial ekonomi. Adaptasi 

struktural seperti pembangunan tanggul 

menunjukkan tingkat efektivitas paling tinggi 

karena secara langsung menurunkan 

keterpaparan wilayah terhadap genangan. 

Sementara itu, adaptasi pada skala rumah 

tangga seperti peninggian rumah dan 

penggunaan pompa air lebih berperan dalam 

menjaga keberlangsungan aktivitas harian, 

namun memiliki jangkauan perlindungan yang 

relatif terbatas. 
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Perbedaan tingkat keberhasilan adaptasi 

antar rumah tangga terutama dipengaruhi oleh 

kemampuan ekonomi yang menentukan 

kapasitas warga dalam melakukan perbaikan 

fisik secara berkelanjutan serta berpartisipasi 

dalam upaya adaptasi kolektif. Temuan ini 

sejalan dengan studi Rahardjo & Ratih, (2025), 

menunjukkan bahwa keberhasilan adaptasi 

permukiman di wilayah pesisir terdampak 

banjir rob dipengaruhi oleh integrasi upaya 

fisik, kapasitas masyarakat, dan peran 

kelembagaan lokal. 

Secara teoritis, penelitian ini memberikan 

kontribusi ilmiah dengan menekankan 

efektivitas strategi adaptasi banjir rob pada 

skala rumah tangga dan komunitas pesisir yang 

masih relatif jarang dikaji secara mendalam 

pada studi-studi sebelumnya di wilayah 

Sayung. Berbeda dengan penelitian terdahulu 

yang lebih menekankan aspek fisik dan 

lingkungan pesisir, penelitian ini menunjukkan 

bahwa keberhasilan adaptasi sangat ditentukan 

oleh perbedaan kapasitas adaptif antar rumah 

tangga, termasuk peran adaptasi ekonomi 

berbasis rumah tangga. 

Dari sisi praktis, pemahaman tentang bentuk 

dan efektivitas adaptasi lokal menjadi dasar 

bagi perencanaan pengelolaan pesisir yang 

tangguh dan berkelanjutan. Kebijakan adaptasi 

perlu mendukung strategi rumah tangga dan 

komunitas, seperti peninggian rumah, 

pengelolaan air bersih, penggunaan pompa, 

serta koordinasi kolektif, sambil memperkuat 

kapasitas ekonomi dan jejaring sosial 

masyarakat untuk meningkatkan kesiapsiagaan 

dan ketahanan jangka panjang terhadap banjir 

rob. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa banjir 

rob di Desa Sriwulan bersifat berulang dan 

sangat dipengaruhi oleh kondisi fisik wilayah 

pesisir. Variasi tinggi genangan, mulai dari 5–

10 cm hingga lebih dari 20 cm yang 

menghasilkan tingkat kerentanan yang berbeda 

antar wilayah permukiman, di mana area 

dengan elevasi rendah dan kedekatan dengan 

garis pantai mengalami kerentanan paling 

tinggi akibat tingginya keterpaparan terhadap 

masuknya air pasang. Temuan ini menegaskan 

bahwa paparan fisik merupakan faktor kunci 

dalam membentuk kerentanan masyarakat 

pesisir terhadap banjir rob. 

Masyarakat Desa Sriwulan menunjukkan 

kapasitas adaptif yang relatif baik yang 

tercermin dari kombinasi strategi adaptasi 

individu dan kolektif sebagai respons terhadap 

paparan banjir rob yang berulang. Dominasi 

adaptasi rumah tangga berupa peninggian 

bangunan sebesar 96% dan pemenuhan air 

bersih 95% mengindikasikan bahwa tekanan 

genangan mendorong masyarakat 

memprioritaskan perlindungan fungsi dasar 

permukiman dan kebutuhan hidup sehari-hari 

agar aktivitas sosial dan ekonomi tetap dapat 

berlangsung. Tingginya nilai efektivitas 

pembangunan tanggul laut sebesar 3,9 

menunjukkan bahwa adaptasi berbasis kawasan 

lebih mampu menurunkan tingkat keterpaparan 

permukiman terhadap banjir rob dibandingkan 

adaptasi individual yang terbatas pada unit 

rumah.  

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat 

kajian adaptasi pesisir dengan menegaskan 

bahwa kerentanan merupakan hasil interaksi 

antara paparan fisik dan kapasitas adaptif sosial 

ekonomi masyarakat. Dari sisi pengelolaan 

wilayah pesisir, hasil penelitian menekankan 

pentingnya integrasi adaptasi struktural dan 

non-struktural dengan penguatan kapasitas 

komunitas dan kelembagaan lokal. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada 

ruang lingkup wilayah kajian dan waktu 

pengambilan data, sehingga penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat memperluas 

cakupan analisis dan menggunakan pendekatan 

yang lebih beragam untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif dalam 

mendukung perencanaan wilayah pesisir yang 

berkelanjutan. 

 

SARAN 

Penguatan adaptasi banjir rob di wilayah 

pesisir seperti Desa Sriwulan perlu diarahkan 

pada peningkatan kinerja infrastruktur 

pendukung yang terintegrasi, khususnya sistem 

drainase yang terhubung dengan tanggul laut 

dan tanggul desa, agar genangan akibat 

kombinasi pasang laut dan curah hujan dapat 

diminimalkan. Evaluasi berkala terhadap 

kondisi fisik tanggul, pemerataan pemanfaatan 

pompa air komunal, serta keberlanjutan 

penyediaan air bersih menjadi langkah penting 

untuk mengurangi ketimpangan kapasitas 

adaptif antar rumah tangga dan meningkatkan 

efektivitas adaptasi dalam jangka panjang. 
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Dari perspektif akademik, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk mengkaji adaptasi 

banjir rob secara longitudinal guna memahami 

dinamika perubahan kapasitas adaptif rumah 

tangga dan komunitas pesisir dari waktu ke 

waktu. Integrasi analisis fisik wilayah, 

kapasitas sosial-ekonomi, dan peran 

kelembagaan lokal diharapkan dapat 

memperkaya pengembangan konsep adaptasi 

pesisir, sekaligus menjadi dasar perumusan 

strategi pengelolaan wilayah pesisir yang lebih 

tangguh dan berkelanjutan di daerah dengan 

karakteristik kerentanan serupa. 
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